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INTISARI

Karya Tugas Akhir ini berawal dari ketertarikan penulis terhadap kejenuhan
dan masalah mental dampak dari penggunaan media sosial yang berlebihan
menyebabkan Kesehatan mental yang serius, terutama pada remaja. Topik ini
menjadi inspirasi untuk membuat suatu inovasi di bidang tekstil dalam menciptakan
media instalasi Art Healing yang memiliki fungsi mengedukasi dan membantu
audiens mengekspresikan perasaan - mereka untuk mencegah stres yang
berkelanjutan.

Alam sebagai objek utama diwujudkan dalam karya 3D yang memang
berkolerasi dengan penanganan healing itu sendiri. Proses ini menggunakan metode
pendekatan penciptaan Practice led Research yang berisi bagaimana praktik kreatif
dapat diintegrasikan dalam kerangka penelitian akademik, khususnya dalam bidang
seni rupa dan kriya. Eksplorasi dan-mendokumentasikan proses kreatif serta
pengujian sampel sebagai bagian dari penelitian. Metode pendekatan Estetika yang
berisi tentang Terapi Warna berkorelasi dengan emosi tiap warna dan kegunaannya,
serta Teori Bentuk dari Riyan Hidayatullah dan Agung Kurniawan sebagai cernaan
penglihatan artistik, serta Teori Pengungkapan agar audiens dapat menyalurkan
perasaan melalui art therapy dalam  instalasi 'Express Your Feeling' yang
menunjukkan perasaan manusia melalui seni tekstil. Pendekatan Psikologi oleh
Szulc diterapkan dengan terapi kultur dan elemen penunjang seperti "visual art
therapy”, "light therapy", dan "music therapy". Instalasi ini- memiliki empat alur:
'Feel Your Feeling' untuk memahami perasaan audiens menggunakan kata afirmasi
positif, 'Express Your Feeling' untuk mengekspresikan perasaan, 'Relax Your
Feeling' untuk relaksasi-dengan terapi visual, cahaya, dan musik, serta 'Affirmation
Around You' untuk saling memotivasi dan memberikan kesan akhir yang baik serta
elemen karya kata-kata afirmasi positif. Tujuan penulis adalah menciptakan
suasana hati yang tenang dan positif bagi audiens. Penulis menguji sampel terhadap
7 audience dan menghasilkan bahwa setelah mengunjungi instalasi ini, perasaan
mereka menjadi lebih tenang dan senang.

Kata Kunci : Instalasi, Tekstil, Interaktif, Art Healing.
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ABSTRACT

This Final Project originates from the author's interest in the boredom and
serious mental health issues resulting from excessive social media use, especially
among teenagers. This topic inspired the creation of an innovation in the textile
field to develop an Art Healing installation that functions to educate and help the
audience express their feelings to prevent ongoing stress.

Nature, as the main object, is realized in a 3D artwork that correlates with
the healing process itself. This process employs the Practice-led Research creation
method, which integrates creative practice within an academic research framework,
particularly in the fields of fine arts and crafts. It explores and documents the
creative process and sample testing as part of the research. The aesthetic approach
includes Color Therapy, which correlates with the emotions of each color and its
usefulness, and the Form Theory by Riyan Hidayatullah and Agung Kurniawan as
an artistic visual digest, as well as the Expression Theory, which enables the
audience to channel their feelings through art therapy in the 'Express Your Feeling'
installation, showcasing-human emotions through textile art. Szulc's psychological
approach is applied with cultural therapy and supporting elements such as "visual
art therapy,” "light therapy,™ and "music therapy."

This installation comprises four paths: "Feel Your Feeling' to understand
the audience's feelings using positive affirmation words, 'Express Your Feeling' to
express feelings, '‘Relax Your Feeling' for relaxation with visual, light, and music
therapy, and 'Affirmation Around You' to motivate and provide a positive final
impression with positive affirmation words. The author's goal is to create a calm
and positive mood for the audience. The author tested samples on 7 audiences, and
the results showed that after visiting this installation, their feelings became calmer
and happier.

Keywords: Installation, Textile, Interactive, Art Healing.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Media sosial menjadi wadah untuk menjalin komunikasi an
konetivitas, selain itu media sosial juga menjadi akses informasi dan
edukasi, wadah pemasaran dan bisnis, peningkatan kesadaran sosial,
ataupun hiburan.. manusia. Menikmati. konten hiburan akan
meningkatkan hormon dopamin yang menjadi sumber kebahagiaan.
Namun, terkadang bermain media sosial menjadi suatu rutinitas yang
berlebihan. Terlalu menikmati-dopamin yang berlebihan akan membuat
kejenuhan, kecanduan dan permasalahan Kesehatan mental, dan
permasalahan lainnya. Hal ini, Media sosial diasumsikan menjadi salah
satu faktor penting dalam krisis kesehatan mental khususnya pada
remaja / Gen-Z yang setiap harinya berinteraksi menggunakan social
media. Mirisnya, tingkat permasalahan mental meningkat di kalangan
Gen-Z. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 2018 dari Kementerian
Kesehatan menyebut 15,8% keluarga di Indonesia memiliki anggota
penderita gangguan mental. Data tersebut juga memperlihatkan bahwa
9,8% remaja mengalami gangguan_mental, dan 7 per 1.000 rumah
tangga mempunyai anggota penderita skizofrenia atau gangguan
psikosis. Sayangnya, sebagian besar justru menghindar untuk
membicarakannya, dan lebih memilih menyembunyikan kondisi
tersebut. Stres yang berlebihan dan dibiarkan terus menerus akan
mengganggu produktifitas hingga menimbulkan gangguan jiwa yang
serius dan membahayakan diri. hal seperti ini lebih sering terjadi pada
kalangan remaja yang mana masa-masa sangat krusial karena

merupakan penentuan keberhasilan seseorang di masa yang akan datang.



Upaya pencegahan stres memiliki keragaman cara, seperti jalan-
jalan ke pusat pembelanjaan, atau pameran seni, atau bahkan lanskap
luas penuh tumbuhan yang menghiasi kumpulan dedaunan rindang dan
derasan air yang mengalir diantara bebatuan menjadi primadona
masyarakat luas untuk istirahat sejenak dan melupakan hiruk-pikuk
padatnya kegiatan dilalui menjadi manusia yang biasa mereka sebut
‘healing’ atau dapat disebut juga ‘self healing’ namun melupakan esensi
kata healing yang sebenarnya. Kata ‘healing’ berasal dari bahasa Inggris
yang jika diartikan menurut kamus besar bahasa Inggris terjemahan
Indonesia mengacu pada arti penyembuhan. Self-healing merupakan
salah’ satu metode yang secara harfiah mengandung makna
penyembuhan diri, diambil dari kata healing yang artinya sebagai “a
process of cure”. yakni proses penyembuhan atau pengobatan. Dengan
hal ini, ada baiknya lebih-mendalami dan menerapkan penanganan arti
kata ‘healing’agar perasaan stres tidak berkelanjutan dalam upayanya.
Salah satu upaya lainnya yang marak di dunia seni akhir-akhir ini adalah
Art Healing. Art Healing dipercaya untuk menanggapi berbagai
gangguan seperti kecemasan, depresi, kesepian, dan kekecewaan karena
merupakan contoh dari salah satu metode penyembuhan penyakit psikis.
(Sharma, - 2021). Hal ini akan lebih menarik jika Art Healing
dikombinasikan dengan alam yang menjadi wadah edukasi Kesehatan

mental serta rekreasi.

Kekaryaan ini akan dibuat dengan bentuk instalasi interaktif,
mengajak audience untuk turut menjalani perjalanan healing itu sendiri
dengan melewati 4 destinasi. Destinasi ‘Feel Your Feeling’, ‘EXpress
Your Feeling’, 'Relax Your Feeling’, Afirmation Around You’. Hal ini
bertujuan agar audience dapat lebih merasakan apa makna healing itu
sendiri dalam permasalahan mental health nya dengan treatment khusus
di setiap instalasinya. Bahan utama yang digunakan dalam instalasi ini
adalah tekstil yang memiliki sifat lembut, fleksibel, dan kuat, membuat
bahan ini dapat dibuat berbagai kebutuhan yang sangat cocok digunakan
sebagai bahan instalasi karena dapat dibentuk, diwarna yang



disesuaikan dengan psikologi warna lalu dikombinasikan dengan bahan

apapun.

‘Feel Your Feelings’ hadir untuk menjadi ruang yang memahami
perasaan dan kesulitan manusia. menghadirkan ruang merasa, pelepasan,
ketenangan, afirmasi perasaan yang selama ini dihadapi menjadi
manusia. memaknai langkah kelam dengan merespons alam yang begitu
indah, menenangkan, menciptakan warna sejati setiap individu.
Ditujukan untuk menjelajahi hati-dengan perjalanan penuh warna yang
melekat pada kain serta hiasan cahaya yang menyinari indahnya
perjalanan, menikmati sendu alunan musik terapi yang menenangkan
ditujukan untuk mengurangi rasa stres menggunakan elemen-elemen
musik relaksasi; dengan harapan menghasilkan suasana hati penuh
ketenangan. Dengan dibuatnya pameran instalasi dengan isu mental
health / art healing ini, harapannya dapat mengedukasi dan audience
bisa mengungkapkan perasaan yang dialami karena perasaan yang tak
tersampaikan dengan baik- jika dibiarkan akan memberikan dampak

perasaan stres.

Rumusan Penciptaan
Dari latar belakang yang telah diuraikan, maka didapatkan rumusan
penciptaan sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep instalasi tekstil diwujudkan ke dalam
Instalasi Tekstil Interaktif Sebagai Media Art Healing?
2. Bagaimana proses penciptaan karya tekstil yang bertemakan Art
Healing menjadi sebuah instalasi?
3. Bagaimana hasil penciptaan dari Instalasi Tekstil Interaktif
Sebagai Media Art Healing?

4. Apakah pengaruh audience setelah mengunjungi instalasi?



C. Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari penciptaan karya adalah sebagai berikut:

1. Menciptakan konsep dan inovasi karya seni baru di bidang tekstil
dalam wujud instalasi Art Healing.

2. Menjelaskan proses penciptaan dari pembuatan karya instalasi
tekstil yang bertemakan Art Healing.

3. Menciptakan karya instalasi di bidang tekstil dalam wujud
instalasi Art Healing.

4. Mengetahui pengaruhi kondisi psikologis audience Instalasi
Tekstil Interaktif Sebagai Media Art Healing.

Manfaat dari penciptaan karya adalah sebagai berikut:
1. Manfaat untuk penciptaan
a. Mendapatkan ilmu dan eksplorasi pembuatan karya
mahasiswa.
2. Manfaat untuk Mahasiswa
a. Menginspirasi mahasiswa lain agar dapat mengembangkan
konsep penciptaan sehingga lebih-sempurna dan memberi
banyak manfaat untuk penciptaan karya selanjutnya
3. Manfaat untuk masyarakat luas
a. Menjadi wadah rekreasi dan seni sekaligus memberikan
edukasi pentingnya kesehatan mental di kalangan remaja
serta memberi dampak positif kepada penderita serta
melestarikan kesenian di bidang tekstil
b. Menginspirasi seniman untuk menciptakan karya yang

inovatif dan dapat berdampak positif untuk banyak orang.

Manfaat Penciptaan:
1. Mempermudah jangkauan meditasi alam melalui karya
2. Memberikan dampak positif secara langsung bagi penderita

stress ataupun depresi dengan metode art healing



3. Memberi inovasi Media pengembangan di dunia seni tekstil

dengan pendekatan psikologi

D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan
1. Metode Pendekatan
Pendekatan karya ini yakni pendekatan Estetika dan Teori Psikologi
Seni dengan penjelasan sebagai berikut:
a. Pendekatan Estetika

Secara etimologis, istilah estetika berasal dari bahasa
Yunani: Aistetika, yang berarti hal-hal yang dapat dirasakan
dengan pancaindra, dan Aisthesis, yang berarti persepsi
pancaindra (The Liang Gie, 1976:15). Penciptaan karya seni
menggunakan pendekatan estetika dalam proses kreatifnya, serta
dalam hasil akhirnya yang dapat dinikmati dengan pancaindra.
Namun, pengertian umum dari estetika adalah cabang filsafat
yang mempelajari tentang keindahan, Estetika diartikan sebagai
cabang filsafat yang mempelajari atau berkaitan dengan
keindahan dalam alam dan seni. Hal ini berkaitan dengan karya
penulis yang merepresentasikan keindahan alam dalam seni
tekstil.

Penulis memakai pendekatan dengan teori warna yang
memuat unsur estetikanya, merepresentasikan emosi-emosi
manusia seperti amarah, ketenangan, heal, damai, dan lain
sebagainya. Selanjutnya teori bentuk yang difungsikan sebagai
cernaan penglihatan aristik yang dapat dirasakan estetikanya
dalam buku Estetika Seni karya Riyan Hidayatullah dan Agung
Kurniawan (2016:11-13) serta dilengkapi dengan penjelasannya
dari buku Bahari (2008: 64-66). Lalu Teori Pengungkapan agar
audience dapat menyalurkan perasaan yang dihayati melalui art
therapy pada instalasi bagian 'Express Your Feeling' yang akan
menunjukan perasaan manusia melalui seni pada media tekstil.
Hal ini berkaitan dengan psikologi dan seni yang dijelaskan pada

pendekatan psikologi pada bagian selanjutnya.



b. Pendekatan Psikologi Seni (Art Therapy)

Kreasi seni sebagai ekspresi perasaan (keindahan)
dimanfaatkan dalam psikologi sebagai terapi yang disebut
Terapi Seni (Art therapy). Kegiatan-kegiatan seperti melukis
dan  menciptakan karya seni ternyata sangat membantu
melancarkan komunikasi antara pribadi dan mengatasi hambatan
emosional. Pendekatan psikologi seni yang penulis pakai,
menggunakan buku edisi pertama buku “Culture Therapy”
(Szulc 1988) yang diterbitkan oleh Karol Marcinkowski
University of Medical Science di Poznan, Polandia pada tahun
1988 vyang berisikan terapi - kultur yang dapat menyoroti
hubungan antara terapi karakter dan terapi seni dengan beberapa
arti menghasilkan pendekatan tambahan yang perlu digunakan
untuk penunjangn psikologisnya. seperti menggunakan "terapi
seni visual" atau “visual art therapy”, "light therapy", "music
therapy".

2. Metode Penciptaan
Metode kreatif adalah proses mewujudkan ide atau konsep ide
untuk bekerja Metode penciptaan dalam pembuatan karya ini
mengacu pada metode dari Husen Hendriyana yaitu Practice-led
Reseach dengan menggunakan 4 tahapan yaitu tahap persiapan, tahap
mengimajinasi, tahap pengembangan imajinasi, dan tahap pengerjaan
(Hendriyana, 2018:21-22). Berikut, tahapan yang dilakukan penulis
dalam proses penciptaan:
a. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, penulis menerapkan dua metode utama yaitu
studi pustaka dan studi lapangan. Menurut Mestika Zed (2003),
studi pustaka melibatkan serangkaian kegiatan yang mencakup

pengumpulan data dari berbagai literatur, membaca secara



mendalam, mencatat informasi penting, serta mengolah bahan
penelitian untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif.
Studi pustaka ini memungkinkan penulis untuk membangun
dasar teoritis yang kuat dan mengidentifikasi berbagai
perspektif serta temuan sebelumnya yang relevan dengan topik
penelitian.

Sementara itu, studi lapangan, sebagaimana dijelaskan oleh
Bevan dan Sharon (2009), merupakan metode pembelajaran
yang melibatkan pengumpulan data secara langsung di lapangan
melalui berbagai - teknik seperti pengamatan langsung,
wawancara dengan narasumber, pencatatan, serta pengajuan
pertanyaan-pertanyaan . yang - terstruktur. Metode ini
memungkinkan penulis untuk mendapatkan data empiris yang
lebih kaya dan mendalam, yang tidak dapat diperoleh hanya dari
studi pustaka. Penggunaan kedua metode ini secara bersamaan
bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih menyeluruh
dan mendalam mengenai instalasi interaktif art healing dan
dampaknya terhadap penulis.

Dalam proses pengumpulan data, penulis mengandalkan
berbagai sumber yang meliputi buku, jurnal akademik, e-jurnal,
serta wawancara langsung dengan pemilik instalasi. Wawancara
ini berfokus pada mendapatkan wawasan tentang konsep,
tujuan, dan implementasi instalasi art healing, serta berbagai
aspek teknis dan artistik yang terkait. Informasi yang diperoleh
dari berbagai sumber ini kemudian dianalisis dan disintesiskan
untuk membentuk fondasi yang solid bagi pengembangan ide
konsep instalasi.

Setelah semua data dan informasi terkumpul, penulis
mengintegrasikan berbagai elemen dari persiapan ini untuk
merumuskan ide konsep instalasi beserta alur wahananya.
Proses ini mencakup pembuatan sketsa awal, perencanaan

desain, serta penentuan elemen-elemen interaktif yang akan



digunakan dalam instalasi. Dengan demikian, penulis mampu
menciptakan konsep instalasi yang tidak hanya estetis tetapi
juga memberikan pengalaman yang mendalam dan bermakna
bagi audiens. Melalui pendekatan yang komprehensif ini,
diharapkan instalasi art healing yang dihasilkan dapat
memberikan efek positif, baik dari segi estetika maupun
psikologis, kepada pengunjung.
b. Tahap Mengimajinasi

Pada tahap ini, penulis mentransformasikan imajinasi yang
telah ada dalam . pikiran ‘menjadi - sketsa yang detalil,
menggambarkan berbagai bentuk karya seni dan alur instalasi
yang akan digunakan. Proses kreatif ini mencakup eksperimen
dengan berbagai teknik pembuatan tekstil seperti batik,
pewarnaan, motif, dan tekstur, serta pemilihan material yang
akan digunakan, termasuk kain, pewarna, dan alat-alat pembatik.
Lebih dari sekadar menciptakan desain batik, penulis juga
berupaya menggabungkan elemen-elemen lain yang dapat
memperkaya pengalaman seni tersebut. Karya instalasi ini
diintegrasikan ~dengan instrumen musik untuk menambah
dimensi.auditori, pencahayaan khusus untuk menciptakan
suasana visual yang mendukung, serta aroma terapi yang
memberikan sentuhan sensorik tambahan. Kombinasi ini
bertujuan untuk menciptakan sebuah karya seni yang tidak hanya
mengedepankan keindahan visual, tetapi juga memberikan
pengalaman multisensori yang menyeluruh.

Dengan pendekatan yang holistik ini, diharapkan karya
eksplorasi batik dan material lainnya tidak hanya memenubhi
aspek estetika, tetapi juga memberikan nilai tambah berupa efek
psikologis yang positif bagi audiens, diharapkan dapat
merasakan kenyamanan, relaksasi, dan mungkin juga refleksi
pribadi melalui interaksi dengan karya seni yang dipamerkan.

Pendekatan yang menggabungkan seni tradisional dengan



elemen modern ini menciptakan inovasi yang berpotensi
membuka perspektif baru dalam dunia seni tekstil dan instalasi.
c. Tahap Pengembangan Imajinasi

Tahap ini bertujuan untuk menyempurnakan konsep melalui
evaluasi dan peningkatan imajinasi konkret yang telah
dirumuskan  sebelumnya. Pada tahap ini, penulis
mengembangkan imajinasi dengan menciptakan beberapa
sketsa karya yang akan diwujudkan dalam bentuk instalasi.
Setiap instalasidirancang untuk mengikuti alur yang telah
ditentukan berdasarkan data yang dikumpulkan pada tahap
sebelumnya, memastikan bahwa konsep-konsep yang telah
disusun dapat direalisasikan secara nyata.

Proses pembuatan sketsa ini mencakup eksplorasi berbagai
ide dan bentuk, yang kemudian dituangkan ke dalam beberapa
desain awal. Setiap sketsa tidak hanya menggambarkan bentuk
visual dari instalasi, tetapi juga mencakup rincian mengenai
material yang akan digunakan, teknik yang akan diterapkan,
serta elemen-elemen interaktif yang akan disertakan. Setelah
sketsa-sketsa tersebut selesai dibuat, penulis kemudian
membawa karya-karya ini untuk  dievaluasi oleh dosen
pembimbing. Evaluasi ini bertujuan untuk mendapatkan
masukan yang konstruktif, mengidentifikasi area-area yang
perlu perbaikan, serta memastikan bahwa konsep yang
diusulkan dapat menghasilkan karya instalasi yang berkualitas
tinggi. Dosen pembimbing memberikan panduan dan saran
berdasarkan keahlian dan pengalaman mereka, membantu
penulis untuk menyempurnakan ide-ide dan mengatasi
tantangan-tantangan yang mungkin muncul selama proses
pengembangan. Dengan mengikuti proses evaluasi ini, penulis
dapat memastikan bahwa setiap instalasi yang dihasilkan tidak
hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga memenuhi standar

akademik dan artistik yang tinggi. Tahap ini sangat penting



dalam memastikan bahwa hasil akhir dari proyek ini adalah
karya instalasi yang matang, inovatif, dan memiliki dampak
yang signifikan bagi audiens. Melalui kombinasi antara
imajinasi yang ditingkatkan dan evaluasi yang mendalam,
penulis diharapkan dapat menciptakan karya-karya yang
bernilai tinggi dan memberikan kontribusi yang berarti dalam
bidang seni instalasi.
d. Tahap Pengerjaan

Tahap ini merupakan langkah dalam proses pembuatan
karya seni yang didasarkan pada keputusan-keputusan desain
yang diambil dari sebuah konsep. Setelah melalui proses evaluasi
olen dosen pembimbing, pada tahap ini, penulis mulai
menyiapkan berbagai bahan dan alat yang diperlukan untuk
mengerjakan karya yang akan dibuat. Persiapan ini meliputi
pemilihan material yang tepat, pengadaan alat-alat yang
diperlukan, dan perencanaan detail mengenai proses pembuatan.
Setelah semua bahan dan alat tersedia, dilakukan proses
pengerjaan dan perwujudan karya secara bertahap sesuai dengan
desain yang telah dipersiapkan sebelumnya. Proses ini
melibatkan berbagai teknik dan keterampilan yang diperlukan
untuk menghasilkan karya serta modifikasi atau penyesuaian
terhadap desain. awal sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan yang terjadi selama pengerjaan. Selanjutnya,
karya yang telah selesai dikerjakan akan disatukan menjadi
sebuah instalasi utuh. Penggabungan instalasi ini melibatkan
penempatan dan penataan setiap komponen karya sesuai dengan
alur yang telah dirancang sebelumnya. Selama proses ini, penulis
memastikan bahwa setiap elemen karya terintegrasi dengan baik
sehingga menciptakan sebuah kesatuan yang harmonis dan
memenuhi visi artistik yang diinginkan. tahap ini merupakan fase
penting dalam proses pembuatan karya seni dimana konsep yang

telah dirumuskan akan diwujudkan menjadi karya nyata melalui
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pemilihan bahan, proses pengerjaan, dan penggabungan instalasi
yang teliti lalu pengujian sampel.

Bagan Metode Penciptaan

* Riset Studi Pustaka

= Riset Studi Lapangan (Pengamatan Instalasi, Wawancara
& Pencatatan)

» Perumusan Konsep (Sketsa Awal, Perencanaan Desain,
Penentuan Elemen Lateraktit)

Tahap Persiapan

* Transformasi Imajnasi { Sketsa detail: Karva Seni & Alur Instalasi)
Tahap * Eksperimen Teknik dan Bahan (motif, tekstur. pewarnaan, bahan)
Mengimajinasi » Pemillihan Elemen Tambahan (Misik, Cahaya, Aroma Therapy)

Pengembangan | *Evaluasi Sketsa dan Perancangan
Imajinasi

= Persiapan Alat dan Bahan

* Pengerjaan Karya (Pembuatan Bahan

Tahap Pengerjaan Utama, Kerangka Instalasi, Pemasangan
Bahan ke Kerangka, Penggabungan
Instalasi)

* Pengujian Sampel

Gambar 2.1: Bagan Metode Penciptaan Karya
(sumber: Dokumentasi Pribadi)
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